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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pasar Batuah Martapura
yang merupakan pasar tradisional dengan sistem bernuansa Islami. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik dan
nilai-nilai al-Quran dan as-Sunnah dalam praktik jual beli para Pasar Batuah
Martapura tersebut.

Jenis penilitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan dengan penilaian kualitatif. Adapun lokasi penelitian adalah di Pasar
Tradisional Martapura yang beralamat di JI. A. Yani, Kel. Murung Keraton, Kec.
Martapura, Kab. Banjar, Kalimantan Selatan 70614.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, Para pedagang Pasar
Batuah Martapura menerapkan praktik jual beli dengan sistem akad yang
sempurna, hak memilih (khiyar), sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan, mendatangkan manfaat dan menghindari mudharat dalam bermasyarakat,
menghindari garar, menghindari riba. Kedua, nilai-nilai al-Quran dan Hadits
dalam praktik jual beli pada pasar Batuah Martapura yaitu Q.S al-Bagarah 188,
Q.S al-Bagarah 229, Q.S QS. An-Nisa’: 29, Q.S al-Maidah ayat 1, Q.S al-Maidah
ayat 3, Q.S al-Isra ayat 34, Q.S al-An’am ayat 145, Q.S al-An’am ayat 119, Q.S
an-Nisa’ ayat 29, Hadits Riwayat Bukhari, Hadits Riwayat Muslim, Hadits
Riwayat Ibn majah, Hadits Riwayat an-Nasai, Hadits Riwayat Ahmad, Hadits
Riwayat Abi Daud.

Kata kunci : nilai-nilai al-Quran as-Sunnah, jual beli, Pasar Batuah
Martapura

PENDAHULUAN

Pasar Batuah Martapura adalah pasar tradisonal yang beroperasi di
Martapura, merupakan pasar yang sudah berdiri sejak tahun 1950 sampai
sekarang, Pasar Batuah Martapura terletak di kota Martapura yang beralamat di JI.
A. Yani, Kel. Murung Keraton, Kec. Martapura, Kab. Banjar, Kalimantan Selatan
70614. Kepemilikannya adalaha berada dalam naungan Pengelolaan Pasar atau
Perusahaan Daerah Bauntung Batuah.*

Pasar Batuah Martapura yang mayoritas pedagang Muslim adalah adalah
menjadi fokus penelitian ini tentunya tidak bisa menafikan adanya pelaksanaan
berbasis secara syariah. Kita ketahui kota Martapura merupakan daerah yang
menjadi pusat pendidikan keagamaan terbesar di Kalimantan Selatan dibandingkan

! ttps://www.indonesiakaya.com/jelajah-indonesia/detail/pasar-intan martapura(diakses
pada tanggal 25 Januari 2023)
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dengan daerah-daerah lainnya, karena disana terdapat Pondok Pesantren yang
terkenal yaitu Pondok Pesantren Darussalam Martapura, Madrasah TPQ dan
lembaga-lembaga keagamaan yang lain. Begitu juga dengan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang terdapat disana seperti pengajian-pengajian, tahlil, dan daerah ini
jugadisebut Kota Serambi Mekkah karena di kota ini banyak sekali santri-santri yang
berpakaian putih yang hilir mudik untuk menunut ilmu agama dan selain ini juga kota
ini disebut kota yang agamis, dan banyak terdapat makam-makam para ulama disana.
Pembeli atau konsumen mengharapkan adanya ketentraman dan
keseimbangan dalam menjalankan transaksi perdagangan khususnya di pasar
tradisional yang dilakukan dengan kejujuran serta terhindar dari penipuan dan
kecurangan. Nilai kejujuran dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW beliau
dikenal sebagai orang yang jujur dalam segala hal. Bahkan beliau digelari sebagai
Al-Amin , orang yang paling dapat dipercaya. kejujuran pun beliau terapkan dalam
berbisnis. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS Al-Syu’ara ayat 181-183 :

® axiiuall wuwnt.. U.U, YA ‘U.UM\ tws N3 a.\sn HRO;
YAYE UJM.AUAJY\(,&‘ YJ@&M\WN\\MYJ\/\T

Ayat tersebut diatas telah menganjurkan kepada seluruh ummat manusia
pada umumnya, dan kepada para pelaku bisnis khususnya untuk berlaku jujur
dalam menjalanak roda bisnisnya dalam bentuk apapun. Adanya sebuah
penyimpangan dalam menimbang, menakar, dan mengukur barang merupakan
satu contoh wujud kecurangan dalam berbisnis.?

Syariat Islam sangat mengajarkan untuk selalu berbuat jujur dalam segala
keadaan, walaupun secara lahir kejujuran tersebut dapat menimbulkan kerugian
pada diri sendiri. Dalam QS. An- Nisa ayat 135 Allah SWT berflrman

9 M\ ‘_,.xa 3y A }\Ag.m Loal, uA.AUA \J.Us 13ia) Epdl) Lg_.u 0}
13183 4 s e 1 e S Tagy (N30 2ld 1508 51 i (& ° EA3 cgh
\ve \Jmujhubuulsm\um\gmﬂ3$ 155 3

Kejujuran merupakan ajaran Islam yang mulia. Hal ini berlaku dalam
segala bentuk muamalah, karena kejujuran nantinya membawa keberkahan. Etika
bisnis Islam bertujuan untuk mengajarkan manusia menjalin kerjasama, tolong
menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan dendam serta hal-hal yang
tidak sesuai dengan syari’ah.®> Dalam melakukan segala aktivitas terutama dalam
bentuk kegiatan usaha ada ketentuan yang mengatur. Sehingga dalam kegiatan
tersebut dapat menimbulkan keharmonisan antar sesama muslim. Dengan kata lain,
maka prinsip dan nilai-nilai al-Quran hadits terhadap ekonomi Islam mutlak harus
dimiliki oleh setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi baik itu seorang
pebisnis atau pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi. Terutama para pedagang
di pasar tradisional yang melakukan transaksi jual beli.

Konsep pasar dalam Islam adalah pasar yang ditumbuhi nilai-nilai syariah
seperti keadilan, kejujuran,dan persaingan sehat merupakan nilai-nilai universal,
bukan hanya untuk muslim tetapi juga non muslim. Dalam berbisnis termasuk jaul

2 Johan Arifin, Bisnis Islami,(Semarang: Walisongo Press, 2009), h.154
® Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani,1997), h.5
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beli di pasar harus terpenuhi rukun dan syarat, karena apabila rukun dan syarat
dalam jual beli tidak terpenuhi maka transaksi jual beli tersebut rusak atau tidak
sah.* Berangkat dari permasalahan diatas, sehingga penulis merasa tertarik untunk
mengangkat penelitian dengan tujuan ingin mengetahui bagaimana nilai-nilai al-
Quran dan as-Sunnah dalam praktik jual beli para Pasar Batuah Martapura.

METODE PENELITIAN

Jenis penilitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan dengan penilaian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode riset
yang sifatnya deskriptif, menggunakan analisis, mengacu pada data,
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan pendukung, serta menghasilkan suatu
teori. Metode ini adalah penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan
menganalisis data berupa kata-kata lisan maupun tulisan dan perbuatan-perbuatan
manusia serta peneliti tidak menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif
yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.® Data
yang diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka

Adapun lokasi penelitian adalah di Pasar Tradisional Martapura yang
beralamat di JI. A. Yani, Kel. Murung Keraton, Kec. Martapura, Kab. Banjar,
Kalimantan Selatan 70614.

Subjek dalam penelitian ini adalah para pedagang Pasar Batuah di
Martapura. Selanjutnya objek dari penelitian ini adalah perilaku pedagang Pasar
Batuah Martapura dan sejaun manakah pemahaman para pedagang pasar
tradisional mengenai nilai-nilai al-Quran dan as-sunnah dan jual beli.

Data yang digali dalam penelitian ini adalah diperoleh melalui serangkaian
kegiatan data primer adalah secara langsung diambil dari objek atau lokasi
penelitian oleh peneliti baik perorangan maupun organisasi data. *Sumber data
primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan
cara wawancara maupun observasi langsung ke lapangan dengan para pedagang di
pasar tradisional. Dengan kata lain data primer diperoleh dari para pedagang sebagai
informan. Data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan pendukung data
pokok atau bisa juga sumber data yang mampu memberikan info atau data tambahan
yang bisa memperkuat data pokok atau primer.” Dalam penelitian ini yang dijadikan
data sekunder adalah buku, internet, serta sumber data lain yang dapat dijadikan
sebagai data pelengkap.

Teknik Pengumpulan Data Penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh secara. langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok, dan
organisasi. Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode dalam pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
yang di lakukan dalam penelitian ini adalah :

* Ibid.

>Https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/3663/05.3%20bab%203.pdf?sequ
ence=10&isAllowed=y(diakses pada tanggal 20 September 2020)

® M. Barhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Komunikasi Ekonomi, dan
Kebijakan Publik serta IImu-IImu sosial lainnya (Jakarta: Cetl 2004), h.122

" Saifudin Azwar dalam Endro Tri Cahyono, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), h. 36
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1. Observasi adalah Aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari suatu hal
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya,
untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk
melanjutkan penelitian

2. Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Pedoman wawancara biasanya tidak berisi pertanyaan-
pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar tentang data atau
informasi apa yang ingin didapatkan oleh informan yang nanti di dapatkan
dengan memperhat ikan perkembangan, konteks, dan situasi wawancara.
Jenis wawancara ini sering disebut dengan wawancara mendalam (in-depht
interview).

3. Merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan kategori klasifikasi
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penlitian.
Pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang digunakan
untuk memperkuat terhadap hasil observasi dan wawancara.?

Dalam pengolahan data penelitian ini, ada beberapa teknik yang
digunakan yaitu sebagai berikut:

1. Editing, yaitu penulis memeriksa data-data yang sudah terkumpul untuk
mengetahui kelengkapan data agar dapat dipahami.

2. Interpretasi data, yaitu memberikan penjelasan dan penafsiran terhadap
data yang telah disajikan agar lebih mudah dipahami.

Dari data-data yang telah peneliti peroleh dari berbagai sumber, akan di
analisis secara interaktif melalui proses data reduction, data display, dan data
verification. Adapun penjelasan dari proses analisis data tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Data reduction/reduksi data adalah teknik analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengoperasikan sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil.

2. Data display/penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan.

Data veryvication/penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat
digunakan untuk mengambil tindakan. Dalam mengelola data dan menganalisis
data penulis menggunakan metode Domain Analysis yaitu teknik analisis yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran umum tentang data untuk menjawab focus
penelitan secara menyeluruh dari subjek penelitilan secara mendalam sehingga
mudah dipahami oleh diri sendri maupun orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Pasar Batuah Martapura

8 Rasady Ruslan, Metode Penelitian Publicrelations dan Komunikasi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 51
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Pasar Rakyat Batuah Martapura merupakan pasar yang beroperasi di
Martapura, merupakan pasar yang sudah berdiri sejak tahun 1950 sampai
sekarang. Pasar Batuah Martapura terletak di kota Martapura yang beralamat di
JI. A. Yani, Kel. Murung Keraton, Kec. Martapura, Kab. Banjar, Kalimantan
Selatan 70614. Kepemilikannya adalaha berada dalam naungan Pengelolaan Pasar
atau Perusahaan Daerah Bauntung Batuah.” Pasar ini terlebih dahulu muncul baru
kemudian ditata oleh pemerintah di bawah Dinas Perdagangan Pasar Batuah yang
merupakan pasar rakyat yang lokasinya terintegrasi dengan pasar Cahaya Bumi
Selatan (CBS). Kawasan Wisata Kuliner (KWK), serta Makam Guru Sekumpul
sebagai obyek wisata religi juga terintegrasi dengan masjid Al-Karomah. Lokasi
pasar yang terintegrasi ini juga didukung dengan sistem pengelolaan pasar yang
berada di bawah Perusahaan Daerah (PD). Pasar Batuah Martapura beroperasi setiap
hari dimulai dari pukul 07.00 sampai dengan pukul 16.00 WITA.* Pasar memiliki
komoditas yang beragam, salah satu komoditas khas dari pasar ini adalah
komoditas khas dari pasar ini adalah komoditas emas yang unik dapat
dikombinasikan dengan batu permata yang juga merupakan komoditas khas
Kalimantan Selatan. Selain komoditas emas dan batu permata, Pasar Batuah juga
menjual komoditas lain berupa tekstil dengan harga yang terjangkau, komoditas
produk-produk local berupa buah-buahan, hasil-hasil pertanian dan peternakan
serta perikanan lokal yang dapat dibranding sebagai “komoditas lokal dan
organik” .

Pasar Batuah Martapura terletak di kota Martapura yang beralamat di JI. A.
Yani, Kel. Murung Keraton, Kec. Martapura, Kab. Banjar, Kalimantan Selatan
70614 pendukung Pasar Batuah sebagai salah destinasi “wisata pasar” di
Kabupaten Banjar antara lain adalah lokasi, pengelolaan oleh PD Pasar Bauntung
Batuah, dan komoditas yang dijual, lokasi :

a. Lokasi pasar batuah yang terintegrasi dengan tujuan wisata religi Makam
Guru Sekumpul yang merupakan obyek wisata religi yang sudah dikenal
luas baik didalam negeri maupun luar negeri sebagai destinasi wisata religi.

b. Lokasi pasar batuah juga terintegrasi dengan Pasar CBS yang memiliki
komoditas berupa produk-produk kreatif baik kuliner, fashion maupun batu
permata. Produk-produk kreatif ini sudah dikenal luas baik oleh wisatawan
lokal maupun mancanegara sebagai bagian dari produk asli Kalimantan
Selatan.

c. Lokasi pasar yang terintegrasi dengan lokasi Mesjid Besar Al-Karomah
sebagai tempat ibadah setelah melakukan kunjungan wisata religi makan
Guru Sekumpul. Di sisi lain, pengunjung tidak merasa kesulitan apabila
akan melakukan ibadah sholat.

d. Lokasi pasar juga terintegrasi dengan pusat wisata kuliner di Martapura
yang diberi nama Kawasan Wisata Kuliner (KWK). KWK merupakan
kawasan baru yang dibentuk berdasarkan instruksi langsung Bupati Banjar
sebagai bagian pelestarian budaya kuliner khas Kabupaten Banjar. ** Pasar

® Pasar Martapura https://www.indonesiakaya.com/jelajah-indonesia/detail/pasar-intan-
martapura(giakses pada tanggal 28 September 2020 pukul 10:30 wita)
Ibid.
1 Dokumen PD. Pasar Bauntung Kabupaten Banjar tahun 2020
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Batuah dikelola oleh PD. Pasar Bauntung Batuah Kab. Banjar dan terletak
di pusat kota Martapura atau kecamatan Martapura Kota yang memiliki lua
wilayah +42,03 KMZ?, dengan batas wilayah meliputi :

1) Sebelah Utara berbatasan Jin. A.Yani

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Taman Cahaya Bumi Selamat

3) Sebelah Selatan berbatasan JIn. Murung Mesjid

4) Sebelah Barat berbatasan dengan masjid Agung Al-Karomah'?

Dari data yang diperoleh peneliti jumlah pedagang di pasar Batuah

Martapura sebagai adalah 591 orang. Dari jumlah 591 pedagang jenis usaha yang
jalankan beraneka ragam diantaranya yaitu, pecah belah, pakaian, dan aksesoris.
Adapun jumlah pedagang pakaian berjumlah 350 toko. Namun dalam penelitian
ini penulis melakukan wawancara dengan 8 orang yang bekerja sebagai pedagang
pada pasar batauh martapura yaitu :

Mahmudah (pedagang kacamata)
Nahdiroh (Pedagang tata rias pengantin)
Fathurrahman (pedagang baju muslim)
Miftahul gina (pedagang baju anak-anak)
Woulan sari (pedagang baju)

Ahmad Rifa’l (pedagang jam tangan)
Amat Bima (pedagang Jam Tangan)
Edho (pedagang elektronik)™®

NG~ WNE

B. Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para pedagang di

pasar Batuah Martapura peneliti dapat hasil dari jawaban sembilan informan
yang berkaitan dengan nilai-nilai al-quran dan hadits dalam praktik jual beli
yang mereka lakukan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Edho seorang penjual jam tangan,
kipas angin dan alat elektronik lainnya yang beralamat di martapura. la
memulai berdagang pada tahun 2020. Tokonya berada pada jalur tengah.
Sebelum memulai bekerja ia selalu memanjatkan doa. la memiliki satu
karyawan dengan gajih harian. Bahan produk tersebut diperoleh dari agen.
Dalam jual beli yang dilakukan ia menwarkan khiyar kepada pelanggan,
sehingga apabila ada cacat dalam barang yang dijual akan ia sampaikan.
Dalam melayani pelanggan ia sangat ramah. Sedangkan tujuan yang ia
inginkan adalah untuk menafgahi keluarganya.**

Berdasarkan hasil wawancara dengan Amat Bima seorang penjual jam
tangan dan dinding yang beralamat di Astambul. la memulai berdagang
pada tahun 2019. Tokonya berada pada jalur tengah. Sebelum memulai
bekerja ia selalu memanjatkan shalawat. la memiliki dua karyawan dengan
bagi hasil. Bahan produk tersebut diperoleh dari agen. Dalam jual beli
yang dilakukan ia menwarkan khiyar kepada pelanggan, sehingga apabila

12 :

Ibid.
Y\Wawancara dengan para pedagang pasar batuah Martapura 16 Maret 2023
“Wawancara dengan Edho, pedagang Jam Tangan dan alat elekronik pada tanggal 16

Maret 2023
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ada cacat dalam barang yang dijual akan ia sampaikan. Dalam melayani
pelanggan ia sangat ramah. Sedangkan tujuan yang ia inginkan adalah
untuk mempermudah ibadah kepada Allah SWT."

3. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmad Rifa’i seorang penjual jam
tangan, yang beralamat di murung keraton la memulai berdagang pada
tahun 2016. Tokonya berada pada kaki lima. Sebelum memulai bekerja ia
selalu memanjatkan doa. la memiliki dua karyawan dengan bagi hasil.
Bahan produk tersebut diperoleh dari agen. Dalam jual beli yang dilakukan
ia menwarkan khiyar kepada pelanggan, sehingga apabila ada cacat dalam
barang yang dijual akan ia sampaikan. Dalam melayani pelanggan ia
sangat ramah. Sedangkan tujuan yang ia inginkan adalah untuk menafqgahi
keluarganya.'®

4. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wulan Sari seorang penjual baju
anak, seragam sekolah yang beralamat di Kampung Melayu. la memulai
berdagang sejak 8 bulan lalu. Tokonya berada pada kaki lima. Sebelum
memulai bekerja ia selalu memanjatkan doa. la memiliki empat karyawan
dengan gajih harian. Bahan produk tersebut diperoleh dari agen. Dalam
jual beli yang dilakukan ia menwarkan khiyar kepada pelanggan, sehingga
apabila ada cacat dalam barang yang dijual akan ia sampaikan. Dalam
melayani pelanggan ia sangat ramah. Sedangkan tujuan yang ia inginkan
adalah untuk menafgahi keluarganya.*’

5. Berdasarkan hasil wawancara dengan Miftahul ghina seorang penjual baju
anak-anak dan seragam sekolah yang beralamat di Sungai Tuan. la
memulai berdagang pada tahun 2020. Tokonya berada pada depan.
Sebelum memulai bekerja ia selalu memanjatkan doa. la memiliki satu
karyawan dengan gajih harian. Bahan produk tersebut diperoleh dari agen
yang berda di Banjarmasin. Dalam jual beli yang dilakukan ia menwarkan
Khiyar kepada pelanggan, sehingga apabila ada cacat dalam barang yang
dijual akan ia sampaikan. Dalam melayani pelanggan ia sangat ramah.
Sedangkan tug'uan yang ia inginkan selain ibadah juga untuk menafqgahi
keluarganya.*

6. Berdasarkan hasil wawancara dengan Fathurrahman seorang penjual baju
gamis perempuan dan atasan yang beralamat di Pekauman. la memulai
berdagang pada tahun 2019. Tokonya berada pada Pasar Batuah lantai 1.
Sebelum memulai bekerja ia selalu memanjatkan doa, makan dan
mempersiapkan diri dengan baik. la memiliki satu karyawan dengan gajih
harian. Bahan produk tersebut diperoleh dari tangan kedua. Dalam jual beli
yang dilakukan ia menawarkan khiyar kepada pelanggan, sehingga apabila
ada cacat dalam barang yang dijual akan ia sampaikan. Jika harga naik
maka ia akan menaikkan juga harga produknya. Dalam melayani

Wawancara dengan Ahmad Rifa’i, pedagang Jam Tangan pada tanggal 16 Maret 2023

®\Wawancara dengan Amat Bima, pedagang Jam Tangan pada tanggal 17 Maret 2023

"Wawancara dengan Wulan sari, pedagang Baju Anak, Seragam Sekolah pada tanggal
16 Maret 2023

¥wawancara dengan Miftahul Ghina, pedagang Baju Anak, Seragam Sekolah pada
tanggal 16 Maret 2023
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pelanggan ia sangat ramah. Sedangkan tujuan yang ia inginkan adalah
untuk menafgahi keluarganya dan memenuhi kebutuhan sehari-hari.*®

7. Berdasarkan hasil wawancara dengan Nadhiroh seorang penjual tata rias
pengantin yang beralamat di martapura. la memulai berdagang pada tahun
2017. Tokonya berada pada jalur tengah. Sebelum memulai bekerja ia
selalu memanjatkan doa. la memiliki satu karyawan dengan gajih harian.
Bahan produk tersebut diperoleh dari agen. Dalam jual beli yang dilakukan
ia menwarkan khiyar kepada pelanggan, sehingga apabila ada cacat dalam
barang yang dijual akan ia sampaikan. Dalam melayani pelanggan ia
sangat ramah. Sedangkan tujuan yang ia inginkan adalah untuk menafqahi
keluarganya, menolong pelanggan.

8. Berdasarkan hasil wawancara dengan Mahmudah seorang penjual
kacamata yang beralamat di martapura. la memulai berdagang pada tahun
2018. Tokonya berada pada jalur kaki lima. Sebelum memulai bekerja ia
selalu memanjatkan doa. la memiliki satu karyawan dengan gajih harian.
Bahan produk tersebut diperoleh dari agen. Dalam jual beli yang dilakukan
ia menwarkan khiyar kepada pelanggan, sehingga apabila ada cacat dalam
barang yang dijual akan ia sampaikan. Dalam melayani pelanggan ia
sangat ramah. Sedangkan tujuan yang ia inginkan adalah untuk menafqahi
keluarganya dan keperluan sehari-hari.**

C. Analisis Nilai-nilai al-Quran dan Hadits dalam Praktik Jual Beli Pasar Batuah
Martapura
Berdasarkan hasil wawancara dengan para pedagang pasar Batuah
Martapura maka penulis menemukan beberapa nilai-nilai al-Quran dan hadits
dalam praktik jual beli tersebut yaitu :
1. Menyempurnakan akad
Menyempurnakan akad merupakan aturan syariat yang telah ditetapan
dalam al-Quran dan as-Sunnah. Landasan prinsip tersebut antara lain adalah
sebagai berikut:
a. Firman Allah SWT al-Maidah ayat 1 . )
25l 1523 1 g8l Gl gl
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqad itu.”
b. Firman Allah SWT al-Isra ayat 34 ) S
s (IS 3gadl &) sgadly 13l
“Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
Jjawabnya”
c. Firman Allah SWT al-An’am ayat 145
JHAMLAJJ\M.\A‘JJSA‘J‘Y\MPLEL’JGLAJMUJ\@J\LAGAJA\Y&
by A 338 a4
“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang dlwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak

®\Wawancara dengan Fathurrahman, pedagang Baju Gamis pada tanggal 16 Maret 2023

“\wawancara dengan Nadhiroh, pedagang tata rias pengantin pada tanggal 16 Maret
2023

Wawancara dengan Mahmudah, pedagang kacamata pada tanggal 16 Maret 2023
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memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi karena sesungguhnya semua itu kotor”
d. Firman Allah SWT an-Nisa’ ayat 29
ki Ll 5 o8 § a0 G ek o ) Jlaldly A&y a0 gl 58805 9 gial Guah Gl g
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu”
e. Firman Allah SWT al-An’am ayat 119 ) S

“Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang
diharamkan-Nya atasmu”
f.  Firman Allah SWT al-Maidah ayat 3
L\JJ‘;MY\@SJMJJ@M?SJ: M‘Je&udeﬁu&é\eﬂ\
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu
Jjadi agama bagimu”.
g. Firman Allah SWT al-Bagarah 229
JAJLH\eA ddjlﬁ&\ 393 B e
“Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah
orang-orang yang zalim”
h. Hadits Riwayat Ibn majah :
O 348 4l S (b Gaid s O
“Setiap syarat yang tidak berdasar dari kitabullah adalah batal”
Dalam dalil-dalil tersebut mengindikasikan bahwa Allah memberikan
kebebasan dan kelenturan dalam kegiatan muamalah, selain itu syariah juga
mampu mengakomodir transaksi modern yang berkembang.? Dalam praktik jual
beli yang dilakukan oleh semua informan pedagang pasar batuah Martapura
semuanya menerapkan sistem akad yang baik dengan menyempurnakan rukun
dan syaratnya.
2. Khiyar
Dalam perspektif Islam, jelas bahwa acuan kejujuran dalam berdagang
harus diletakkan dalam kerangka ukuran-ukuran yang bersumber dari ajaran
Islam, yakni Al-Qur’an dan Hadis. Karena itu, sistem nilai yang Islami yang
mendasari perilaku perdagangan merupakan masalah penting untuk
diungkapkan. Dari perspektif Islam tersebut, perdagangan ternyata memiliki dua
dimensi, yakni dimensi duniawi dan dimensi ukhrawi. Perdagangan yang
dijalankan berlandaskan nilai-nilai Islam dalam penelaahan ini dipahami sebagai
yang berdimensi ukhrawi, dan demikian sebaliknya berdimensi duniawi a fablla
suatu aktivitas perdagangan terlepas dari nilai-nilai Islam yang dimaksud.?
Khiyar hukumnya boleh berdasarkan sunnah Rasulullah saw. Diantara
sunnah tersebut adalah hadis yang dlrlwaytkan oleh Ilma imam hadlts

U‘Af‘éééﬂ\u‘ ;03 08 Al (8 il 0 g8 (8
,Joa Ahia 8 G ) G580 i sl plaally Al ) 106 alug

22 Ahmad Mustafa, Al-Maragi (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993). h. 19
2% Jusmaliani dkk, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 14

9

Copyright © 2023, IAl Darussalam Martapura



Mbw\‘i‘w‘o\ (WU\MMJ&EU\MJNYJ
e B3 A ) A1sy B sl Gy ARA Giy Gk
(Lag.'\s.a

“Dari Amar Ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya Radliyallaahu
‘anhu bahwa Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: “Penjual dan
pembeli mempunyai hak khiyar sebelum keduanya berpisah, kecuali telah
ditetapkan khiyar dan masing-masing pihak tidak diperbolehkan pergi karena
takut jual-beli dibatalkan.” Riwayat Imam Lima kecuali Ibnu Majah,
Daruquthni, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu al-Jarus. Dalam suatu riwayat:
“Hingga keduanya meninggalkan tempat mereka.”

Dalam praktik jual beli yang dilakukan oleh semua informan
pedagang pasar batuah Martapura semuanya menerpkan sistem khiyar
sehingga para pelanggan boleh memilih untuk meneruskan ataupun
membatalkan akad jual beli.

3. Sukarela, Tanpa Mengandung Unsur-Unsur Paksaan.

Jual beli yang dilakukan secara sukarela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan merupakan sebuah kewajiban. Hal ini sebagaimana QS. An-
Nisa’: 29 :

UJS-‘U‘ Y\ JEL\SUPSLHPSS\ HJSSUY\“"&M\ Qﬁb
%Jéuum\u‘w\\m'gijf&a)m

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh diri kamu sekalian, sesungguhnya Allah adalah maha
penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa’: 29)

Dalam praktik jual beli yang dilakukan oleh semua informan
pedagang pasar batuah Martapura semuanya menerpkan sistem ramah tanpa
ada paksaan sehingga para pelanggan boleh memilih untuk meneruskan
ataupun membatalkan akad jual beli.

4. Mendatangkan Manfaat Dan Menghindari Mudharat Dalam
Bermasyarakat.

Barang-barang yang dijual haruslah memiliki nilai manfaat baik bagi

pembeli maupun bagi penjual. Hal ini sebagaimana HR. Ahmad dan Ibnu Majah

G gt aly e G L 40 O3 & caalia o B3 (8
dala cplg daai ol g N pa ¥ Jpa Y

T\

“Dari Ubadah bin Shamit;, bahwasanya Rasulullah saw menetapkan
tidak boleh berbuat kemudharatan dan tidak boleh pula membalas
kemudharatan”. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah)

Dalam kaidah fighiyah juga disebutkan; )
954 5l
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“Kemudharatan harus dihilangkan”

Dalam praktik jual beli yang dilakukan oleh semua informan
pedagang pasar batuah Martapura semuanya menjual barang-barang yang
memiliki nilai manfaat seperti baju, jam tangan, kacamata, seragam sekolah
dan lain-lain.

5. Menghindari Garar

Dalam sistem jual beli gharar ini terdapat unsur memakan harta
orang lain dengan cara batil. Padahal Allah melarang memakan harta orang
lain dengan cara batil sebagaimana tersebut dalam firmanNya.

1 8 ) gIU al&AT) ‘_,.\\Lg.\bl dhl.d\.\es.\.u?ﬂ\y‘ usuu
uﬂﬁ“'U aa\JL\ u.u\.\.“ d‘y\u.a

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal
kamu mengetahul 7 [Al- Baqarah /2 :188]

Umws.‘uwtdhuuemess\y\ usi..\zbm u.umg_‘nu
LA.\AJPSAUISA“‘U‘ M\UﬁﬁYJ eS.mua\"' &e

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu ; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu” (An-Nisaa /4 : 29)

Dalam syari’at Islam, jual beli gharar ini terlarang. Dengan dasar
sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits Abu Hurairah
yang berbuny|

Jﬂ\@g&\gb“ﬂ‘@g&@lﬂ‘gwm\u&aﬂ‘d\yﬂ)u@a
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli al-
hashah dan jual beli gharar”

Dalam praktik jual beli yang dilakukan oleh semua informan
pedagang pasar batuah Martapura semuanya selalu menyampaikan
kekurangan dari produk yang mereka jual dan menyampaikan jika
barangnya memilki cacat. sehingga para pelanggan boleh memilih untuk
meneruskan ataupun membatalkan akad jual beli

6. Menghindari Riba

Riba adalah suatu akad atau transaksi atas barang yang ketika akad
berlangsung tidak diketahui kesamaannya menurut syariat atau dengan menunda
penyerahan kedua barang yang menjadi objek akad atau salah satunya. Islam
melarang perbuatan riba. Sebagaimana hadlts hadits berlkut

w}\wwhcdwm&cﬂJmhcwwa\m&
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AMJ@Q \ulaaﬂ\dy.uJQﬂ ducé\.u\u; ‘quaﬂ‘wu.\
4:\31.533&1.“\54.353.43 ‘L‘J}\d;\

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah
menceritakan kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Simak, telah
menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Abdullah bin Mas 'ud, dari ayahnya, ia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat orang yang makan
riba, orang yang memberi makan riba, saksinya dan penulisnya.(HR. Abu
Dawud)

d\ﬁéu\g@pﬂ\u&aé.\ﬂ\o'“/ Py @43’3’}‘_,.1\09

3
P I W

M\Jﬂ\.\dﬂ\d&@h}d‘d}u 9313" JAS\@LJH“"\
a5 A5 aidl Jla J815 Lo sy uﬂ\-; V) a0a A il (g

u)ﬁl.a.“ ul.\.a&d‘ ul.\m;d\ C.iﬁ; uAJM

“Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan”. Para
sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah itu? Beliau bersabda: “Syirik
kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali
dengan hag, memakan riba, makan harta anak yatim, kabur dari medan

peperangan dan menuduh seorang wanita mu’'min yang suci berbuat zina’.
(Bukhari, Bab Ramyul Muhsanat, No. 6351)

wﬁ‘&ihd&éujﬁﬁ%\@a@m&dww\uﬁ

4P

B Yo il ddle HY) o)

®

“Dari Ibnu Mas ud dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: “Tidaklah seseorang yang memperbanyak riba, melainkan akhir
perkaranya akan merugi (Ibn Majah, bab Taglidh fir riba, no 2270).

ﬁ\d&«ﬂ‘d}u)d&d@&)ﬂl\w%ww\m&
4.\.’\'OM)AJML}AM‘%SL@JJAJS\MSUUJ?AJAM\QMQ

“Dari ‘Abdullah bin Hanzhalah, yang dimandikan oleh para
malaikat, ia berkata; Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Satu
dirham hasil riba yang dimakan seseorang sementara ia mengetahuinya, itu
lebih buruk dari tigapuluh kali berzina.” (HR. Ahmad)

Dalam praktik jual beli yang dilakukan oleh semua informan pedagang pasar
batuah Martapura semuanya tidak menerapkan adanya hutang piutang karena
menghindari dari riba sehingga semua transaksi dilakukan dengan sistem cash

PENUTUP
A. Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dapat disimpulkan
mengenai nilai-nilai al-Quran dan as-Sunnah dalam praktik jual beli pada pasar
Batuah Martapura yaitu sebagai berikut:

1. Para pedagang Pasar Batuah Martapura menerapkan praktik jual beli
dengan sistem akad yang sempurna, hak memilih (khiyar), sukarela,
tanpa mengandung unsur-unsur paksaan, mendatangkan manfaat dan
menghindari mudharat dalam bermasyarakat, menghindari garar,
menghindari riba.

2. Nilai-nilai al-Quran dan Hadits dalam praktik jual beli pada pasar Batuah
Martapura yaitu Q.S al-Bagarah 188, Q.S al-Bagarah 229, Q.S QS. An-
Nisa’: 29, Q.S al-Maidah ayat 1, Q.S al-Maidah ayat 3, Q.S al-Isra ayat
34, Q.S al-An’am ayat 145, Q.S al-An’am ayat 119, Q.S an-Nisa’ ayat
29, Hadits Riwayat Bukhari, Hadits Riwayat Muslim, Hadits Riwayat Ibn
majah, Hadits Riwayat an-Nasai, Hadits Riwayat Ahmad, Hadits Riwayat
Abi Daud

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan
diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan
manfaat bagi pihak-pihak lain yang atas penelitian ini. Adapun saran-saran yang
dapat disampaikan penelitian sebagai berikut:

1. Sebaiknya pedagang diharapkan selalu mengikuti nilai-nilai Islam dalam
praktik jual beli yang dilakukan sehingga selain mendapatkan keuntungan
juga akan mendapatkan berkah dari usaha yang dilakukan.

2. Studi yang dilakukan penelitian masih ada keterbatasan maka diharapkan
penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan objek atau
sudut pandang yang berbeda sehingga dapat menambah pengetahuan
keilmuan di bidang ilmu pengetahuan terkait ekonomi Islam
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